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ABSTRAK
Hubungan Tingkat Stres dengan Memori Jangka Pendek Pada Mahasiswa

Kedokteran Universitas Sriwijaya Selama Masa Pandemi COVID – 19

(Maria Lerista, November 2021, 50 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Memori adalah penyimpanan pengetahuan yang didapat untuk

dapat diingat kembali kemudian. Stres berperan penting dalam modulasi fungsi

memori. Tingkat stres tinggi dan berkepanjangan berpengaruh negatif terhadap

fungsi kognitif terutama penyimpanan memori. Perubahan selama masa pandemi

Covid-19 berdampak terhadap peningkatan tingkat stres mahasiswa terutama

mahasiswa fakultas kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Hubungan Tingkat Stres dengan Memori Jangka Pendek Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang Selama Masa Pandemi Covid-19.

Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan

cross sectional. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan dokter

umum Universitas Sriwijaya yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.

Hasil: Dari 211 pasien, didapatkan mahasiswa PSPD angkatan 2018 mayoritas

berusia 21 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Didapatkan sebanyak 76,3%

mahasiswa mengalami stres berat dan 66,8% mahasiswa memiliki memori jangka

pendek baik. Pada analisis menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa

tingkat stres memiliki hubungan signifikan dengan memori jangka pendek dengan

nilai p=0,036.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan

memori jangka pendek.

Kata Kunci: Memori Jangka Pendek, Tingkat Stres, Covid-19
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Abstract

The Relationship between Stress Levels and Short-Term Memory in
Sriwijaya University Medical Students During the COVID-19 Pandemic
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Introduction: Memory is the storage of acquired knowledge so that it can be

recalled later. Stress plays an important role in modulating memory function.

High and prolonged stress levels have a negative effect on cognitive function,

especially memory storage. Changes during the Covid-19 pandemic have an

impact on increasing student stress levels, especially medical faculty students.

This study aims to determine the relationship between stress levels and short-term

memory students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, Palembang

during the Covid-19 pandemic.

Methods: This type of research is analytic observational with a cross sectional

approach. The sample of this study were students of the Sriwijaya University

General Practitioner Education Study Program who met the inclusion criteria and

exclusion criteria.

Results: From 211 students of General Practitioner Education Study Program

batch 2018, largely were 21 years old and female. It was found that 76.3% of

students experienced severe stress and 66.8% of students had good short-term

memory. The analysis using the Chi-square test showed that the level of stress had

a significant relationship with short-term memory with a p value of 0.036.

Conclusion: There is a significant relationship between stress levels and short-

term memory.

Keywords: Short term memory, Stress Level, COVID-19.
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RINGKASAN

HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN MEMORI JANGKA PENDEK
PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
SRIWIJAYA SELAMA PANDEMI COVID – 19
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 10 Desember 2021

Maria Lerista; Dibimbing oleh dr. Eka Febri Zulissetiana, M.Bmd dan dr. Syifa
Alkaf, Sp.OG
THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND SHORT-TERM
MEMORY IN SRIWIJAYA UNIVERSITY MEDICAL STUDENTS DURING
THE COVID – 19 PANDEMIC

xvii + 57 halaman, 10 tabel, 6 gambar, 11 lampiran

RINGKASAN

Memori adalah penyimpanan pengetahuan yang didapat untuk dapat diingat

kembali kemudian. Stres berperan penting dalam modulasi fungsi memori.

Tingkat stres tinggi dan berkepanjangan berpengaruh negatif terhadap fungsi

kognitif terutama penyimpanan memori. Perubahan selama masa pandemi Covid-

19 menjadi stres tambahan mahasiswa terutama mahasiswa fakultas kedokteran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Stres dengan

Memori Jangka Pendek Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Palembang Selama Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan analitik

observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah

mahasiswa prodi pendidikan dokter umum Universitas Sriwijaya yang memenuhi

kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Dari 211 pasien, didapatkan mahasiswa

PSPD angkatan 2018 mayoritas berusia 21 tahun dan berjenis kelamin

perempuan. Didapatkan sebanyak 76,3% mahasiswa mengalami stres berat dan

66,8% mahasiswa memiliki memori jangka pendek baik. Pada analisis

menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa tingkat stres memiliki

hubungan signifikan dengan memori jangka pendek dengan nilai p=0,036.

Kata kunci : Memori Jangka Pendek, Tingkat Stres, Covid-19

Kepustakaan : 77
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SUMMARY
THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND SHORT-TERM
MEMORY IN SRIWIJAYA UNIVERSITY MEDICAL STUDENTS DURING
THE COVID – 19 PANDEMIC

Scientific writing in the form of Thesis, December 10, 2021

Maria Lerista; Supervised by dr. Eka Febri Zulissetiana, M.Bmd dan dr. Syifa
Alkaf, Sp.OG
THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND SHORT-TERM
MEMORY IN SRIWIJAYA UNIVERSITY MEDICAL STUDENTS DURING
THE COVID – 19 PANDEMIC

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University.
xvii + 57 pages, 10 tables, 6 pictures, 11 attachment

SUMMARY

Memory is the storage of acquired knowledge so that it can be recalled later.

Stress plays an important role in modulating memory function. Stress levels are

high and have a negative effect on cognitive function, especially memory storage.

Changes during the Covid-19 pandemic have become additional stress for

students of the medical architecture faculty. This study aims to determine the

relationship between stress levels and short-term memory students of the Faculty

of Medicine, Sriwijaya University, Palembang during the Covid-19 pandemic.

This research uses analytical observational with cross sectional approach. The

sample of this study were students of the Sriwijaya University General

Practitioner Education Study Program who met the inclusion criteria and

exclusion criteria. Of the 211 patients, PSPD students from the 2018 batch were

21 years old and female. It was found that 76.3% of students experienced severe

stress and 66.8% of students had good short-term memory. The analysis using the

Chi-square test showed that the level of stress had a significant relationship with

short-term memory with a p value of 0.036.

Keywords: Short term memory, Stress Level, COVID-19.

Literatur : 77
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan kasus pandemi Covid-19 di berbagai wilayah

membuahkan berbagai kebijakan baru salah satunya Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB).1 Kebijakan baru selama pandemi ini berpengaruh

terhadap segala segi kehidupan, termasuk segi pendidikan. Pandemi Covid-

19 berdampak dalam perubahan metode pembelajaran yang lazimnya tatap

muka menjadi pembelajaran jarak jauh.2 Dalam pelaksanaannya,

pembelajaran jarak jauh membawa perubahan besar seperti konektivitas

internet yang harus memadai, beban tugas yang meningkat dan kebiasaan

menggunakan media sosial. Hal ini berpengaruh dalam performa belajar

mahasiswa.1

Menurut hasil survei didapatkan 82,4% mahasiswa menganggap

pembelajaran daring lebih sulit dibandingkan tatap muka.3 Perubahan yang

terjadi ketika pembelajaran daring menuntut mahasiswa untuk memahami

materi hanya melalui menonton video tanpa mempraktikkan merupakan

tantangan baru bagi seluruh mahasiswa fakultas kedokteran.4 Hal ini

menyebabkan pemenuhan standar kompetensi dokter yang tidak ideal

terutama pada aspek keterampilan dan pengalaman klinis.2 Berdasarkan

hasil survei, 38,1% mahasiswa tidak menguasai materi kuliah selama

pembelajaran daring.5

Proses pembelajaran salah satunya dipengaruhi tahap penyimpanan

memori.6 Menurut American Psychological Association, memori jangka

pendek merupakan memori yang  menyimpan dan memproses informasi

dalam jumlah terbatas dalam waktu singkat.7 Memori adalah penyimpanan

pengetahuan yang didapat untuk dapat diingat kembali kemudian.8 Beberapa

faktor yang  memengaruhi memori jangka pendek, yaitu usia, genetik,
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nutrisi, jenis kelamin, stres, hormon, kelainan otak dan stimulasi.9 Stres

berpengaruh negatif terhadap memori jangka pendek.10

Stres merupakan reaksi tubuh terhadap berbagai situasi mengancam

yang dapat menyebabkan perubahan baik secara fisik maupun fisiologis

yang akan mengganggu homeostasis.11 Stres berperan penting dalam

modulasi fungsi memori.12 Hal ini sesuai dengan penelitian tentang tingkat

stres dengan memori jangka pendek pada mahasiswa fakultas kedokteran

Universitas Syiah Kuala menunjukan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan dengan korelasi bersifat rendah.13 Penelitian lain pada mahasiswa

fakultas kedokteran Universitas Nusa Cendana tentang tingkat depresi dan

memori jangka pendek menunjukan 90,8% mahasiswa memiliki memori

baik dan 9,2% mahasiswa memiliki memori buruk.14 Perubahan metode

pembelajaran menjadi daring menjadi stres tambahan bagi mahasiswa

kedokteran.1

Berdasarkan studi meta analisis, 29,6 % populasi mengalami stres

selama pandemi Covid-19.15 Menurut WHO, 35% mahasiswa pernah

menderita gangguan mental sekali seumur hidup.16 Prevalensi stres yang

tinggi terjadi pada mahasiswa kedokteran di berbagai negara , seperti

Pakistan 60%, Malaysia 42%, dan Amerika Serikat 57%.17 Berdasarkan

penelitian 51,1% mahasiswa Universitas Sriwijaya mengalami stres saat

pandemi. 18 Dalam penelitian tingkat stres yang dinilai dengan Perceived

Stress Scale-10,  90,8% mahasiswa mengalami stres.19

Stres memberikan efek yang baik pada fungsi fisiologis yang berguna

dalam proses belajar. Namun, tingkat stres yang tinggi dan berkepanjangan

berpengaruh terhadap fungsi kognitif terutama penyimpanan memori.17

Berdasarkan pemeriksaan neuroimaging, stres menginduksi regio otak yang

diperlukan dalam belajar seperti amygdala, korteks cingulata anterior dan

insula anterior. Bukti yang mendukung lainnya menunjukan interaksi materi

yang membangkitkan emosional dengan kadar kortisol tinggi membantu

dalam proses encoding memori. Studi lainnya pada manusia yang diinjeksi
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adrenalin menunjukan peningkatan konsolidasi memori, arousal, dan emosi

dalam belajar. 20

Stres berdampak dalam formasi memori.20 Paparan stres dalam jangka

waktu lama dapat memengaruhi neuron di otak. Menurut studi, paparan

glukokortikoid atau stres selama 21 hari dapat menyebabkan atrofi

percabangan dendrit di piramidal neuron area CA3 hipokampus. Bukti

lainnya terdapat gangguan memori pada pasien hiperkortisol

berkepanjangan seperti Cushing’s syndrome dan pasien dengan terapi

glukokortikoid lama.21 Berdasarkan studi pada tikus, stres akut menginduksi

peningkatan brain derived neutrophic factor mRNA (BDNF mRNA)

sedangkan stres kronik berulang menurunkan BDNF mRNA.22

Perubahan metode pembelajaran pada masa pandemi Covid-19

berdampak terhadap peningkatan tingkat stres mahasiswa terutama

mahasiswa fakultas kedokteran yang banyak menggunakan memori dalam

proses belajarnya. Selain itu, penelitian mengenai hubungan tingkat stres

dengan memori jangka pendek juga belum pernah dilakukan di Universitas

Sriwijaya dalam masa pandemi. Berdasarkan uraian ini, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Tingkat Stres dengan

Memori Jangka Pendek Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya Palembang Selama Masa Pandemi Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat Hubungan Tingkat Stres dengan Memori Jangka

Pendek Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Palembang Selama Pandemi Covid-19?
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.Tujuan Umum

Mengetahui Hubungan Tingkat Stres dengan Memori Jangka Pendek

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang

Selama Pandemi Covid-19.

1.3.1.Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi tingkat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.

2. Mengidentifikasi nilai memori jangka pendek mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

3. Menganalisis hubungan tingkat stres dengan memori jangka

pendek mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.4. Hipotesis

Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan memori jangka pendek

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Selama Pandemi

Covid-19.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1.Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta

pemahaman mengenai hubungan tingkat stres dengan memori jangka

pendek mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.
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1.5.2.Manfaat Kebijakan/ Tatalaksana

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan kepada

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya tentang hubungan tingkat stres

dengan memori jangka pendek serta dapat dijadikan referensi tambahan

dalam mencegah dampak buruk stres dan gangguan memori.

1.5.3.Manfaat Subjek/ Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menyadarkan mahasiswa mengenai stres dan

dampaknya terhadap memori jangka pendek sehingga dapat melakukan

upaya mengatasi stres yang dialami.
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